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 Abstrak:  

Komunikasi interpersonal guru merupakan komponen penting dalam 

pembelajaran yang berperan membentuk interaksi guru dengan siswa. 

Kualitas komunikasi yang efektif dapat memengaruhi perilaku belajar siswa 

dalam aspek perhatian, partisipasi, kedisiplinan, dan tanggung jawab 

akademik. Observasi di SD Pelita Bangsa menemukan perilaku belajar 

siswa yang kurang optimal, seperti kurang konsentrasi, rendahnya 

partisipasi, dan kurang disiplin. Kondisi ini menunjukkan pentingnya 

mengkaji pengaruh  komunikasi interpersonal guru terhadap perilaku belajar 

siswa beragama Buddha. Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat 

komunikasi interpersonal guru, tingkat perilaku belajar siswa beragama 

Buddha, serta pengaruh komunikasi interpersonal guru terhadap perilaku 

belajar siswa di SD Pelita Bangsa. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain korelasional melalui field research. Sampel 

berjumlah 38 siswa beragama Buddha. Data dikumpulkan melalui angket 

skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Uji reliabilitas 

menunjukkan Cronbach's Alpha 0,975 untuk komunikasi interpersonal guru 

dan 0,981 untuk perilaku belajar. Analisis data menggunakan regresi linier 

sederhana dan korelasi Product Moment dengan SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan t hitung = 7,740 > t tabel = 1,688 (p < 0,05), koefisien korelasi 

(R) = 0,790, dan koefisien determinasi (R²) = 0,625. Komunikasi 

interpersonal guru berkontribusi sebesar 62,5% terhadap perilaku belajar 

siswa, sedangkan 37,5% dipengaruhi faktor lain. Simpulan, komunikasi 

interpersonal guru memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku belajar siswa beragama Buddha di SD Pelita Bangsa serta menjadi 

faktor penting dalam optimalisasi pembelajaran. 

Kata Kunci: Komunikasi interpersonal guru; Pendidikan agama Buddha; 

Perilaku belajar; Sekolah dasar; Siswa beragama Buddha 

 

 

Pendahuluan 
Kualitas interaksi antara guru dan siswa diakui sebagai determinan utama efektivitas pembelajaran pada 

jenjang pendidikan dasar. Laporan global menunjukkan bahwa tantangan pendidikan saat ini bukan hanya 

pada akses dan kurikulum, tetapi pada rendahnya keterlibatan siswa dan meningkatnya permasalahan 

perilaku belajar di kelas (OECD, 2022; UNESCO, 2023). Dalam konteks tersebut, komunikasi 

interpersonal guru menjadi faktor kunci yang membentuk kondisi belajar, regulasi perilaku, dan kualitas 

partisipasi siswa. Dengan demikian, komunikasi tidak dipandang sekadar sebagai media penyampaian 

informasi, melainkan sebagai mekanisme relasional yang memengaruhi perilaku belajar. 

Secara teoretis, komunikasi interpersonal guru dalam pendidikan merujuk pada pola interaksi tatap muka 

yang ditandai oleh kejelasan pesan, empati, dukungan emosional, keterbukaan, dan responsivitas terhadap 
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siswa (Sabornie & Espelage, 2022). Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap 

perilaku interpersonal guru berhubungan positif dengan keterlibatan belajar, motivasi intrinsik, dan 

kedisiplinan (Tian & Shen, 2023). Temuan-temuan tersebut memperkuat bahwa hubungan interpersonal 

guru yang suportif berkontribusi terhadap pembentukan perilaku belajar siswa. Berdasarkan data observasi 

awal di SD Pelita Bangsa, ditemukan perilaku belajar siswa perlu mendapat perhatian. Siswa kurang fokus 

ketika guru menjelaskan materi pelajaran, partisipasi kegiatan tanya jawab masih terbatas, dan kedisiplinan 

belajar belum konsisten. Kondisi ini mengindikasikan, bahwa aspek perilaku belajar seperti keterlibatan, 

perhatian, dan pengendalian diri dalam pembelajaran perlu diperkuat. Oleh karena itu, sangat diperlukan 

kajian empiris untuk memahami faktor-faktor yang dapat memengaruhi perilaku belajar siswa, salah 

satunya melalui kualitas komunikasi interpersonal guru dalam proses pembelajaran. 

Di sisi lain, perilaku belajar dipahami sebagai pola respons yang diamati dalam situasi pembelajaran, seperti 

partisipasi aktif, perhatian, ketekunan, kemampuan mengendalikan diri, dan kepatuhan terhadap aturan 

(Schunk & DiBenedetto, 2020). Perilaku belajar tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individual, seperti 

motivasi dan efikasi, tetapi juga oleh kualitas relasi pedagogis (Roorda et al., 2021). Namun demikian, 

penelitian di Indonesia menunjukkan perilaku belajar siswa sekolah dasar masih bervariasi pada aspek 

partisipasi, kedisiplinan, dan perhatian, dalam mengikuti pembelajaran(Ilham et al., 2021; Pratiwi et al., 

2021). Selain itu, faktor lingkungan dan interaksi dalam proses pembelajaran di kelas juga dapat 

memengaruhi keterlibatan siswa serta perilaku belajarnya (Riyandani et al., 2021). Temuan ini 

menunjukkan jelas, bahwa kajian mengenai perilaku belajar siswa masih penting untuk dikembangkan, 

khususnya dalam lingkup pendidikan agama Buddha di sekolah dasar. 

Studi mengenai komunikasi interpersonal guru dengan siswa pada umumnya dilakukan pada konteks 

pendidikan umum. Penelitian pada pendidikan agama, khususnya pendidikan agama Buddha di sekolah 

dasar, masih sangat terbatas. Padahal, pendidikan berbasis nilai moralitas memiliki karakteristik relasional 

yang lebih kuat karena tidak hanya mentransmisikan pengetahuan, tetapi juga membentuk perilaku belajar 

siswa. Penelitian yang secara kuantitatif menguji pengaruh komunikasi interpersonal guru terhadap perilaku 

belajar siswa beragama Buddha pada jenjang sekolah dasar di Indonesia masih sangat terbatas, ketiadaan 

bukti empiris pada konteks religius ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang 

perlu diisi.  

Kesenjangan penelitian (research gap) yang terindikasi bersifat kontekstual dan konseptual. Secara 

kontekstual, pendidikan agama Buddha sebagai lingkungan pembelajaran berbasis moralitas belum banyak 

objek kajian komunikasi pendidikan berbasis kuantitatif. Secara konseptual, integrasi antara teori 

komunikasi interpersonal guru dan teori perilaku belajar belum diuji secara empiris yang terstruktur, 

khususnya dalam konteks religius di Indonesia. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian yang 

secara eksplisit menguji hubungan antara komunikasi interpersonal guru dan perilaku belajar siswa pada 

pendidikan agama Buddha.    

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis tingkat komunikasi 

interpersonal guru dalam pembelajaran pendidikan agama Buddha di SD Pelita Bangsa; (2) Menganalisis 

tingkat perilaku belajar siswa beragama Buddha di SD Pelita Bangsa; (3) Menguji pengaruh komunikasi 

interpersonal guru terhadap perilaku belajar siswa beragama Buddha di SD Pelita Bangsa. Hipotesis 

penelitian yang diajukan adalah: terdapat pengaruh positif dan signifikan komunikasi interpersonal guru 

terhadap perilaku siswa beragama Buddha di SD Pelita Bangsa (α = 0,05). Hasil penelitian diharapkan 

memberikan Kontribusi teoretis dalam integrasi komunikasi interpersonal guru dan perilaku belajar siswa, 
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serta kontribusi praktis dalam penguatan strategi komunikasi pedagogik pada pendidikan  agama di sekolah 

dasar.  

Studi Literatur 
Komunikasi Interpersonal Guru: Definisi dan Kerangka Teoretis 

Komunikasi interpersonal guru merupakan interaksi langsung antara guru dan siswa yang melibatkan 

pertukaran pesan secara verbal maupun nonverbal. Dalam konteks sekolah dasar, kualitas komunikasi guru 

dengan siswa berperan penting dalam membentuk suasana kelas yang mendukung keterlibatan belajar 

dikelas maupun di luar kelas. Sabornie dan Espelage mengonseptualisasikan komunikasi interpersonal guru 

melalui dimensi kesetaraan, keterbukaan, dukungan, empati, sikap positif, dan responsivitas terhadap 

kebutuhan siswa (Sabornie & Espelage, 2022) . Dimensi-dimensi tersebut berkaitan dengan pembentukan 

perilaku belajar siswa dikelas, karena komunikasi yang terbuka dan tertib meningkatkan perhatian, 

partisipasi, serta kedisiplinan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang sedang berlangsung, 

dengan demikian, kualitas komunikasi interpersonal guru tidak hanya memengaruhi hubungan sosial di 

kelas, tetapi juga berperan dalam membentuk pola perilaku belajar siswa. 

Sintesis riset skala besar memberikan bukti kuat tentang signifikansi komunikasi interpersonal guru. 

Second-order meta-analysis oleh Emslander yang mensintesis 26 meta-analisis selama 70 tahun penelitian 

– Berdasarkan ±2,64 juta siswa menunjukkan bahwa hubungan interpersonal guru yang positif berkorelasi 

signifikan dengan delapan klaster outcome siswa, termasuk perilaku adaptif, masalah perilaku, keterlibatan 

sekolah, dan motivasi, dengan ukuran efek pada seluruh jenjang pre-K 12 (Emslander et al., 2025). Temuan 

ini sejalan dengan meta-analisis yang melaporkan korelasi moderat antara hubungan guru dengan siswa dan 

keterlibatan belajar (R = 0,456; p < 0,001) (Li & Xue, 2023). Studi longitudinal lebih lanjut menunjukkan 

bahwa kualitas relasi guru dengan siswa pada pendidikan dasar berkontribusi terhadap penyesuian perilaku 

dan perkembangan sosial emosional anak (Ansari et al., 2020). 

Perilaku Belajar Siswa: Konsep dan Faktor yang Memengaruhi 

Perilaku belajar merujuk pada pola tindakan siswa dalam merespons kegiatan pembelajaran di kelas, 

termasuk perhatian, partisipasi, regulasi diri, dan kedisiplinan (Prigantini & Abdullah, 2022). Dalam 

perspektif self-determination theory, perilaku belajar berkembang ketika kebutuhan dasar psikologis siswa-

otonomi, kompetensi, dan keterhubungan-terpenuhi (Ryan & Deci, 2017). Komunikasi interpersonal guru 

berperan strategis dalam memenuhi kebutuhan keterhubungan yang pada akhirnya memengaruhi motivasi 

intrinsik siswa. Schunk dan DiBenedetto menegaskan bahwa dukungan sosial dari guru secara signifikan 

memperkuat keyakinan diri akademik dan perilaku belajar positif (Schunk & DiBenedetto, 2020). 

Hubungan antara komunikasi interpersonal guru dan perilaku belajar juga didukung oleh penelitian empiris 

kontemporer. Kualitas relasi interpersonal guru dengan siswa berhubungan negatif dengan perilaku agresif 

dan berhubungan positif dengan keterlibatan akademik (Longobardi et al., 2021). Meta-analisis 

menunjukkan bahwa hubungan guru-siswa yang suportif berkontribusi langsung terhadap peningkatan 

keterlibatan belajar dan penurunan perilaku bermasalah (Konishi & K.Wong, 2024).Temuan-temuan ini 

mengindikasikan bahwa komunikasi interpersonal guru bukan sekedar variabel relasional, melainkan 

determinan penting dalam pembentukan perilaku belajar. 

Komunikasi Interpersonal dalam Konteks Pendidikan Agama Buddha 

Dalam konteks pendidikan agama Buddha, komunikasi interpersonal guru berkaitan erat dengan 

pembentukan karakter melalui praktik ucapan benar yang menekan kejujuran, kelembutan, kebenaran, dan 
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tanggung jawab moral. Nilai-nilai ini selaras dengan prinsip pembelajaran yang menumbuhkan kesadaran 

diri, disiplin, dan relasi harmonis. Naiyanan Chumbuacha menjelaskan bahwa penerapan prinsip 

sangahatthu 4 yaitu kedermawanan, tutur kata yang menyenangkan, perbuatan yang bermanfaat, dan 

kesetaraan dalam praktik pembelajaran aktif terbukti efektif meningkatkan keterlibatan siswa abad ke-21 

(Naiyanan Chumbuacha, 2025).  

Praktik komunikasi berbasis mindfulness dalam komunitas Buddhis berpengaruh positif terhadap 

kecerdasan spiritual dan sikap toleransi siswa (Pramita et al., 2024). Nilai-nilai ini secara konseptual 

memperkuat dimensi komunikasi interpersonal guru khususnya empati, keterbukaan, dan kesetaraan dalam 

kerangka pembelajaran berbasis moralitas. Meski demikian, penelitian yang secara khusus menguji 

pengaruh komunikasi interpersonal guru terhadap perilaku belajar siswa beragama Buddha di tingkat 

sekolah dasar secara kualitatif masih sangat terbatas, sehingga memperkuat urgensi penelitian ini.  

Kerangka Konseptual Hubungan Antar Variabel dan Hipotesis 

Berdasarkan kajian literatur di atas, dapat dirumuskan kerangka konseptual bahwa komunikasi 

interpersonal guru (X) yang meliputi dimensi keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, kesetaraan, dan 

responsivitas, secara langsung mempengaruhi perilaku belajar siswa (Y) yang mencakup dimensi kebiasaan 

belajar, pengamatan, berpikir asosiatif, berpikir rasional, inhibisi, apresiasi, keterampilan, dan perilaku 

afektif. Hubungan ini dimediasi oleh terpenuhinya kebutuhan psikologis dasar siswa-khususnya 

keterhubungan-sebagaimana dijelaskan dalam self-determination theory (Ryan & Deci, 2017). Dalam 

konteks pendidikan agama Buddha, prinsip Sangahavatthu 4 memperkuat mekanisme relasional ini melalui 

komunikasi berbasis nilai moralitas. Hipotesis penelitian: terdapat pengaruh positif dan signifikan 

komunikasi interpersonal guru (X) terhadap perilaku belajar siswa beragama Buddha (Y) di SD Pelita 

Bangsa (α = 0,05). 

Secara umum, sintesis hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kualitas hubungan interpersonal guru 

berkorelasi positif dengan keterlibatan belajar, regulasi diri, dan penurunan perilaku bermasalah. Meta-

analisis terbaru mengindikasikan bahwa dukungan guru memiliki efek moderat hingga kuat terhadap 

pembentukan perilaku adaptif siswa. Studi longitudinal juga menegaskan bahwa relasi interpersonal yang 

positif pada jenjang sekolah dasar berkontribusi terhadap perkembangan sosial-emosional dan disiplin 

akademik. Temuan-temuan tersebut memperlihatkan pola konsisten bahwa komunikasi interpersonal guru 

merupakan determinan penting dalam pembentukan perilaku belajar. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional (explanatory) untuk menguji 

pengaruh komunikasi interpersonal guru terhadap perilaku belajar siswa. Penelitian dilaksanakan melalui 

field research guna memperoleh data empiris secara langsung dari konteks sekolah. Pendekatan kuantitatif 

dipilih karena pengukuran hubungan sebab akibat melalui instrumen terstruktur dan analisis statistik, serta 

umum digunakan dalam penelitian pendidikan yang menguji hubungan antar variabel berdasarkan data 

numerik (Marar et al., 2023).  Penelitian dilaksanakan dalam konteks field research untuk memperoleh data 

empiris langsung dari sekolah. Variabel independen adalah komunikasi interpersonal guru, sedangkan 

variabel dependen adalah perilaku belajar siswa. Hipotesis penelitian dirumuskan berdasarkan kajian teori 

yang relevan dan diuji pada tingkat signifikansi α = 0,05 untuk menentukan keberadaan dan arah pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Partisipan penelitian berjumlah 38 siswa beragama Buddha dari kelas IV sampai kelas VI. Karena jumlah 

populasi kecil, teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, sehingga seluruh populasi 
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dijadikan responden penelitian. Instrumen penelitian terdiri 32 item untuk variabel komunikasi 

interpersonal guru dan 36 item untuk variabel perilaku belajar, sebelum uji validitas, dan masing-masing 

29 dan 35 item setelah uji validitas. 

Data dikumpulkan melalui angket tertutup dengan skala Likert lima poin yang disusun berdasarkan 

indikator teoretis. Instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum pengumpulan data. Uji 

reliabilitas dilakukan dengan menghitung koefisien Cronbach’s Alpha sebagai ukuran konsistensi internal 

instrumen nilai α yang tinggi menunjukkan bahwa instrumen tersebut reliabel dalam mengukur konstruk 

(Marar et al., 2023). Sebelum pengujian hipotesis, data diuji melalui uji asumsi klasik: (1) normalitas 

menggunakan kolmogorov-smirnov, untuk memastikan distribusi data normal; dan (2) uji liniaritas 

deviation from linearity, untuk memastikan hubungan antar variabel bersifat linier. Pengujian hipotesis 

menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan persamaan Ŷ = a + bX. Metode ini dipilih karena 

tepat untuk menguji hubungan satu variabel independen dengan satu variabel dependen untuk mengetahui 

arah dan kekuatan pengaruh. Koefisien korelasi (R) dan determinasi (R²) dihitung untuk mengukur 

kekuatan dan besaran kontribusi variabel X terhadap variabel Y. Seluruh analisis dilakukan menggunakan 

SPSS.  

Hasil  
Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Hasil uji validitas instrumen komunikasi interpersonal guru menunjukkan dari 32 item pernyataan yang 

diuji coba pada 10 responden, sebanyak 29 item dinyatakan valid dan 3 item tidak valid. Ketiga item tidak 

valid karena memiliki nilai r hitung lebih kecil dari r tabel (0,632) pada taraf signifikansi 0,05. Koefisien 

korelasi item valid berkisar antara 0,662 hingga 0,960. Sedangkan uji reliabilitas menghasilkan koefisien 

Cronbach's Alpha sebesar 0,975, yang berarti instrumen komunikasi interpersonal guru memiliki 

reliabilitas sangat tinggi. 

Tabel 1. Uji Reliabilitas Komunikasi Interpersonal Guru 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items 
N of Items 

.975 .978 29 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Pada instrumen perilaku belajar, dari 36 item pernyataan diperoleh 35 item valid dan 1 item tidak valid 

dengan nilai r hitung lebih kecil dari r tabel (0,632). Koefisien korelasi item valid berkisar antara 0,667 

hingga 0,916. Uji reliabilitas menghasilkan koefisien Cronbach's Alpha sebesar 0,981, yang berarti 

instrumen perilaku belajar memiliki reliabilitas sangat tinggi. Dengan demikian, kedua instrumen 

dinyatakan layak digunakan untuk pengumpulan data penelitian. 

Tabel 2. Uji Reliabilitas Perilaku Belajar Siswa 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items 
N of Items 

.981 .982 35 

Sumber: Data primer diolah, 2025 
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Statistik Deskriptif Variabel Komunikasi Interpersonal Guru 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan skor komunikasi interpersonal guru dari 38 responden berada pada 

rentang 63 hingga 139 dengan nilai rata-rata sebesar 116,13 (SB = 14,76). Berdasarkan kategorisasi skor, 

secara umum persepsi siswa terhadap komunikasi interpersonal guru berada pada kategori tinggi. 

Distribusi frekuensi skor pada masing-masing indikator komunikasi interpersonal guru menunjukkan 

variasi cukup beragam. Pada indikator mengungkapkan perhatian kepada orang lain, sebagian besar 

responden berada pada kategori sangat tinggi (55,3%) dan tinggi (31,6%). Indikator menemukan diri sendiri 

juga didominasi kategori sangat tinggi (71,1%) dan tinggi (18,4%). Indikator menemukan dunia luar 

mayoritas berada pada kategori sangat tinggi (42,1%) dan tinggi (39,5%). Indikator menghilangkan 

kerugian akibat salah berkomunikasi sebagian besar berada pada kategori tinggi (47,4%) dan sangat tinggi 

(34,2%). Indikator memberi bantuan terdistribusi merata pada kategori sangat tinggi (42,1%) dan tinggi 

(42,1%). 

Sementara itu, tiga indikator menunjukkan kecenderungan berbeda. Indikator membangun dan memelihara 

hubungan yang harmonis mayoritas berada pada kategori cukup (42,1%) dan kurang (21,1%). Indikator 

mempengaruhi sikap dan tingkah laku didominasi kategori cukup (47,4%) dan tinggi (28,9%). Indikator 

mencari kesenangan sebagian besar berada pada kategori cukup (60,5%) dan tinggi (23,7%). 

Statistik Deskriptif Variabel Perilaku Belajar  

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa skor perilaku belajar dari 38 responden berada pada rentang 

88 hingga 163 dengan nilai rata-rata sebesar 137,87 (SB = 17,60). Berdasarkan kategorisasi skor, secara 

umum perilaku belajar siswa berada pada kategori tinggi. 

Distribusi frekuensi skor pada masing-masing indikator perilaku belajar menunjukkan variasi sebagai 

berikut. Indikator kebiasaan sebagian besar responden berada pada kategori sangat tinggi (50,0%) dan 

tinggi (39,5%). Indikator pengamatan terdistribusi merata pada kategori sangat tinggi (44,7%) dan tinggi 

(44,7%). Indikator berpikir asosiatif dan daya ingat didominasi kategori tinggi (57,9%) dan sangat tinggi 

(21,1%). Indikator berpikir rasional mayoritas berada pada kategori sangat tinggi (57,9%) dan tinggi 

(39,5%). Indikator sikap sebagian besar pada kategori sangat tinggi (52,6%) dan tinggi (26,3%). Indikator 

inhibisi terdistribusi pada kategori sangat tinggi (39,5%) dan tinggi (39,5%). Indikator tingkah laku afektif 

didominasi kategori sangat tinggi (50,0%) dan tinggi (28,9%). 

Indikator apresiasi mayoritas berada pada kategori tinggi (36,8%) dan cukup (28,9%). Sementara itu, 

indikator keterampilan sebagian besar responden berada pada kategori cukup (68,4%), diikuti kategori 

kurang (13,2%) dan tinggi (15,8%). 

Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas data dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi untuk variabel komunikasi interpersonal guru adalah 0,332 dan untuk variabel perilaku belajar 

adalah 0,690. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data kedua 

variabel berdistribusi normal. 

Tabel 3. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Variabel X Variabel Y 
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N 38 38 

Normal 

Parametersa 

Mean 116.13 137.87 

Std. Deviation 14.758 17.601 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .153 .116 

Positive .068 .089 

Negative -.153 -.116 

Kolmogorov-Smirnov Z .946 .713 

Asymp. Sig. (2-tailed) .332 .690 

a. Test distribution is Normal.   

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen bersifat linear. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 

0,178 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara komunikasi interpersonal guru dan 

perilaku belajar bersifat linear. 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil analisis 

regresi diperoleh persamaan sebagai berikut: Y = 28,405 + 0,943X. Persamaan tersebut menunjukkan 

bahwa koefisien regresi variabel komunikasi interpersonal guru bernilai positif sebesar 0,943. Hal ini berarti 

bahwa setiap peningkatan satu satuan skor komunikasi interpersonal guru akan diikuti oleh peningkatan 

skor perilaku belajar sebesar 0,943 satuan. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 7,740 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai t hitung 

tersebut lebih besar dari t tabel (1,688) pada taraf signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (df) = 36. 

Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) diterima. Hal ini berarti terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara komunikasi interpersonal guru terhadap perilaku belajar siswa 

beragama Buddha di SD Pelita Bangsa. 

Koefisien korelasi (R) sebesar 0,790 menunjukkan bahwa hubungan antara komunikasi interpersonal guru 

dan perilaku belajar termasuk dalam kategori kuat. Sementara itu, koefisien determinasi (R²) sebesar 0,625 

mengindikasikan bahwa 62,5% variasi perilaku belajar siswa dapat dijelaskan oleh komunikasi 

interpersonal guru. Sisanya sebesar 37,5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Tabel 4.  Hasil Regresi Data Variabel Komunikasi Interpersonal Guru dengan Perilaku Belajar 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 28.405 14.295  1.933 .054 

Variabel X .943 .122 .790 7.740 .000 

a. Dependent Variable: variabel Y    

Sumber: Data primer diolah, 2025 
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Temuan ini secara langsung menjawab pertanyaan penelitian bahwa terdapat pengaruh komunikasi 

interpersonal guru terhadap perilaku belajar siswa beragama Buddha di SD Pelita Bangsa.  

Pembahasan 
Hasil penelitian membuktikan bahwa komunikasi interpersonal guru berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku belajar siswa beragama Buddha di SD Pelita Bangsa (t hitung = 7,740 > t tabel = 1,688; 

p < 0,05; R² = 0,625). Persamaan regresi Y = 28,405 + 0,943X mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 

satu satuan komunikasi interpersonal guru meningkatkan perilaku belajar sebesar 0,943 satuan.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Kasrah et al., (2023) serta Putra et al., (2024) bahwa komunikasi 

interpersonal guru berkontribusi signifikan terhadap pembentukan perilaku belajar siswa dalam konteks 

pendidikan umum. Lebih luas, second-order meta-analysis mengonfirmasi hubungan interpersonal guru 

berkorelasi dengan perilaku adaptif dan keterlibatan sekolah pada skala besar (±2,64 juta siswa) (Emslander 

et al., 2025). Hal ini memperkuat validitas ekologis temuan penelitian ini.  

Tingginya pengaruh komunikasi interpersonal guru (62,5%) dapat dijelaskan melalui dua perspektif 

teoretis. Pertama, dari perspektif perkembangan, siswa sekolah dasar memiliki ketergantungan emosional 

tinggi terhadap guru, sehingga kualitas komunikasi interpersonal guru memiliki dampak proporsional yang 

lebih besar (Maulidayani et al., 2025). Kedua, dari perspektif Self-Determination Theory, komunikasi 

interpersonal guru yang efektif memenuhi kebutuhan keterhubungan (relatedness) siswa, yang pada 

akhirnya mendorong motivasi intrinsik dan perilaku belajar adaptif (Ryan & Deci, 2017). Budhi Santosa et 

al., (2025) menambahkan bahwa kesiapan guru dalam mengelola proses pembelajaran ditentukan oleh 

pemahaman terhadap kebutuhan psikologis siswa—dimensi yang inheren dalam komunikasi interpersonal. 

Keunikan penelitian ini terletak pada konteks siswa beragama Buddha dan integrasi prinsip nilai Buddhis. 

Komunikasi interpersonal guru dalam perspektif Buddhis berakar pada kesadaran penuh dan etika 

komunikasi, khususnya ucapan benar (Pramita et al., 2024). Naiyanan Chumbuacha (2025) menegaskan 

bahwa prinsip Sangahavatthu 4 terutama tutur kata menyenangkan dan kesetaraan selaras secara konseptual 

dengan dimensi empati dan kesetaraan dalam komunikasi interpersonal guru yang efektif (Paramita & 

Sapphine, 2024). Integrasi ini menawarkan kerangka konseptual baru yang memperluas teori komunikasi 

pedagogis ke dalam konteks pembelajaran berbasis nilai moralitas. 

Capaian tertinggi pada indikator berpikir rasional (57,9%), sikap (52,6%), kebiasaan (50,0%), dan tingkah 

laku afektif (50,0%) menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal guru berkontribusi signifikan terhadap 

aspek kognitif, afektif, dan habitus belajar siswa. Temuan ini konsisten dengan Frühauf et al., (2025) yang 

menjelaskan bahwa guru yang hangat dan responsif mampu membangun komunikasi komplementer yang 

mendukung perkembangan kompetensi siswa secara holistik. Sementara itu, hasil penelitian Kusuma, 

(2023) dan Pramita et al., (2024) mengenai pengaruh komunikasi sadar terhadap kecerdasan spiritual dan 

sosial siswa turut mendukung temuan ini dalam konteks pendidikan Buddha. 

Namun demikian, tiga indikator komunikasi interpersonal guru masih berada pada kategori cukup: 

membangun hubungan harmonis (42,1% kategori cukup), mempengaruhi sikap (47,4% cukup), dan 

mencari kesenangan (60,5% cukup). Rahayu et al., (2022) menegaskan bahwa penguatan pada aspek-aspek 

tersebut—khususnya melalui keterbukaan, motivasi, dan empati merupakan kunci keberhasilan 

pembelajaran. Kondisi ini mengindikasikan bahwa meskipun komunikasi interpersonal guru secara umum 

sudah efektif, masih terdapat ruang pengembangan strategis, khususnya pada dimensi relasional yang 

bersifat afektif dan interaksional. 
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Temuan penelitian ini memperkuat proposisi teoritis bahwa relasi interpersonal guru berfungsi sebagai 

faktor regulatif eksternal dalam pembentukan perilaku belajar. Jika dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya, kontribusi sebesar 62,5% menunjukkan kekuatan pengaruh yang relatif tinggi dalam konteks 

pendidikan agama. Hal ini mengindikasikan bahwa dimensi nilai moral dalam pendidikan Buddha 

kemungkinan memperkuat efektivitas komunikasi interpersonal guru. 

Indikator keterampilan belajar juga masih berada pada kategori cukup (68,4%), mengindikasikan bahwa 

komunikasi interpersonal guru memiliki pengaruh lebih lemah terhadap keterampilan teknis dibanding 

aspek afektif. Hal ini wajar mengingat keterampilan belajar seperti membaca kritis, mencatat sistematis, 

dan berdiskusi akademis memerlukan pelatihan eksplisit dan scaffolding yang terstruktur (Muhammad 

Zulian Dermawan et al., 2025). Temuan ini memberikan nuansa penting: komunikasi interpersonal guru 

paling efektif memengaruhi dimensi afektif dan habitus belajar, sementara dimensi keterampilan 

memerlukan intervensi pedagogis yang lebih terstruktur. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, desain korelasional tidak 

memungkinkan inferensi kausalitas absolut antara komunikasi interpersonal guru dan perilaku belajar. 

Kedua, pengumpulan data melalui self report rentan terhadap bias respons sosial. Ketiga, sampel terbatas 

pada satu sekolah (N = 38), yang membatasi generalisasi temuan. Keempat, masih terdapat 37,5% varians 

perilaku belajar yang belum dijelaskan oleh model, mengindikasikan adanya variabel-variabel lain yang 

berperan, seperti motivasi belajar, dukungan orang tua, dan faktor lingkungan sosial. 

Kesimpulan 
Penelitian ini membuktikan secara empiris bahwa komunikasi interpersonal guru berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku belajar siswa beragama Buddha di SD Pelita Bangsa, dengan kontribusi sebesar 

62,5% (R² = 0,625) dan tingkat hubungan yang kuat (R = 0,790). Temuan ini mengonfirmasi bahwa 

semakin tinggi kualitas komunikasi interpersonal guru—yang mencakup keterbukaan, empati, dukungan, 

dan kesetaraan—semakin tinggi pula perilaku belajar siswa dalam aspek kognitif, afektif, dan habitus 

belajar. Kontribusi ilmiah penelitian ini bersifat ganda. Secara teoretis, penelitian ini menawarkan kebaruan 

dengan mengintegrasikan nilai-nilai Buddhis—ucapan benar dan prinsip Sangahavatthu 4 ke dalam 

kerangka komunikasi interpersonal pedagogis, sekaligus memperluas generalisasi teori komunikasi 

interpersonal guru ke konteks pendidikan agama Buddha yang selama ini terabaikan dalam studi empiris 

kuantitatif. Secara empiris, penelitian ini memberikan bukti kuantitatif pertama tentang besaran pengaruh 

komunikasi interpersonal guru terhadap perilaku belajar siswa di setting pendidikan agama Buddha sekolah 

dasar di Indonesia. Secara praktis, temuan ini menggarisbawahi urgensi pengembangan kapasitas 

komunikasi interpersonal guru secara berkelanjutan, khususnya pada indikator yang masih kategori cukup: 

membangun hubungan harmonis, mempengaruhi sikap, dan menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan.  

Dalam konteks pendidikan Buddha, integrasi prinsip sangahavatthu 4 dapat menjadi landasan 

pengembangan program pelatihan komunikasi guru yang berbasis nilai lokal. Penguatan keterampilan 

belajar siswa perlu dilakukan melalui strategi metakognitif dan scaffolding yang terstruktur, sejalan dengan 

prinsip dana dalam ajaran Buddha. Untuk penelitian mendatang, disarankan: (1) menggunakan desain 

longitudinal atau eksperimental untuk menguji kausalitas yang lebih kuat; (2) memperluas cakupan sampel 

lintas sekolah dan kota untuk meningkatkan generalisasi; (3) melibatkan variabel mediator seperti motivasi 

belajar, keterlibatan siswa, dan dukungan sosial untuk memetakan mekanisme pengaruh secara lebih 

komprehensif; serta (4) mengeksplorasi konteks religius lainnya melalui pendekatan lintas budaya dan 

komparatif dalam kerangka komunikasi pedagogis berbasis nilai. 
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